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STUDI DAYA DUKUNG PONDASI DANGKAL
PADA TANAH LEMPUNG LUNAK DENGAN PERKUATAN
ANYAMAN BAMBU

ABSTRAKSI

Salah satu jenis tanah yang memiliki daya dukung ultimit yang rendah
dengan penurunan yang besar adalah tanah lempung lunak. Oleh sebab itu perlu
adanya perilaku perkuatan terhadap tanah untuk meningkatkan daya dukung tanah.
Dengan keterbatasan tanah yang baik sebagai tanah pondasi yang menunjang
pembangunan, tanah lempung lunak dengan karakter tersebut tetap dimanfaatkan.
Namun, untuk memanfaatkan tanah pondasi tersebut perlu adanya usaha perbaikan
tanah demi menghindari kerugian ang didapat kedepannya. Usaha perbaikan tersebut

bermacam tergantung jenis dan kondisi tanah.

Pada penelitian ini anyaman bambu dijadikan sebagai alternatif perkuatan
dengan meninjau pengaruh jarak lapis perkuatan dengan dasar pondasi (d/B) yang
rasionya bervariasi, yaitu 0,5; 1; 1,5; dan 2. Diharapkan dengan penelitian ini bambu
dapat dijadikan alternatif perkuatan tanah yang baik dan terjangkau. Penelitian ini
dengan melakukan pemodelan pondasi dangkal skala laboratorium. Hasil penelitian
yang akan diperoleh adalah nilai BCR (Bearing Capacity Ratio) yang menyatakan
peningkatan daya dukung tanah setelah diperkuat anyaman bambu.

Dari uji pembebanan diketahui bahwa seiring bertambahnya rasio jarak lapis
perkuatan dengan dasar pondasi maka semakin kecil daya dukung yang didapat
sehingga nilai BCR semakin kecil. Nilai BCR terbesar didapat pada rasio 0,5B yaitu
sebesar 1,64. Sedangkan nilai BCR terkecil pada rasio 2B yaitu sebesar 1,46.
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BAB I /o
PENDAHULUAN VAR

1.1. Latar Belakang N\
Bowles (1991) berpendapat bahwa tanah dengan nilai kohem tanah ¢ di

bawah 10 kN/m2, tingkat kepadatan rendah dengan nilai CBR di bawah 3 %, dan

tekanan ujung konus CPT (Cone Penetration Tesf) qc di bawah 5 kN/m2

termasuk dalam Kkategori tanah yang buruk. Tanah dengan karakteristik tersebut
seringkali memiliki permasalahan berupa nilai daya dukung yang rendah dan
penurunan yang besar yang dapat menyebabkan keruntuhan pondasi. Tanah
lempung berkondisi jenuh termasuk dalam tanah berkarakter buruk tersebut.

Tanah lempung berkondisi jenuh atau dengan istilah lain tanah lempung lunak
merupakan tanah yang mengandung mineral — mineral lempung dan kadar air yang
tinggi dan menyebabkan kuat geser yang rendah. Permasalahan yang timbulpun
mulai dari muka air banjir relatif tinggi, kompresibilitas tinggi, konsolidasi terjadi
dalam waktu yang lama hingga daya dukung tanah yang rendah.

Dengan keterbatasan tanah yang baik sebagai tanah pondasi yang menunjang
pembangunan, tanah lempung lunak dengan karakter tersebut tetap dimanfaatkan.
Namun, untuk memanfaatkan tanah pondasi tersebut perlu adanya usaha perbaikan
tanah demi menghindari kerugian ang didapat kedepannya. Usaha perbaikan tersebut
bermacam tergantung jenis dan kondisi tanah. Untuk lapisan tanah lunak dan kohesif
sendiri ada berbagai metode perbaikan, salah satunya metode perbaikan permukaan
dengan menghamparkan penutup (Method of Sheet Materials) (Nakazawa, 1983),
dalam hal ini dapat berupa geotekstil dan geogrid.

Untuk melakukan suatu penelitian perlu adanya manfaat dalam
pengaplikasiannya secara nyata di lapangan. Dan penelitian ini diaplikasikan pada
perbaikan tanah di bidang konstruksi jalan raya dengan perkuatan. Maka dari itu
dilakukan penelitian dengan memodifikasi anyaman bambu yang fungsinya
disamakan dengan geosintetis sebagai perkuatan dan penggunaan pondasi dangkal
skala laboratorium sebagai penyalur beban merata. Pemilihan bambu sebagai
alternatif perkuatan karena bambu memiliki kuat tarik yang cukup baik (Hasil
Penelitian DPMB Bandung, bedasarkan jenis dan cara pembuatannya) serta mudah

1.



didapat dan terjangkau dibandingkan dengan geosintetis.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana besarnya pengaruh
perkuatan anyaman bambu tersebut terhadap daya dukung tanah pondasi yang
merupakan tanah lempung lunak dengan variasi jarak antara peletakan perkuatan

anyaman bambu dengan dasar pondasi.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui besarnya daya dukung tanah pondasi lempung lunak
tanpa perkuatan anyaman bambu dalam skala laboratorium.

Untuk mengetahui besarnya daya dukung tanah pondasi lempung lunak
dengan perkuatan anyaman bambu dengan variasi jarak atau kedalaman
perkuatan anyaman bambu terhadap dasar pondasi.

Membandingkan nilai yang didapat antara daya dukung tanah pondasi
tanpa perkuatan anyaman bambu dengan daya dukung dengan perkuatan

anyaman bambu dari setiap variasi.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk dapat mencapai tujuan, maka adanya beberapa ruang lingkup

penelitian yang menjadi batasan dalam penelitian ini, antara lain:

L.

Sampel tanah yang diuji merupakan jenis tanah lempung yang diambil
dari daerah Alang-Alang Lebar KM. 18, Palembang.

Model pondasi dangkal yang digunakan terbuat dari plat besi dengan
dimensi 15 cm x 15 cm x 2 cm (panjang, lebar, dan tebal).

Tanah urugan lempung yang lolos saringan no. 4 digunakan sebagai tanah
urugan dan pasir yang lolos saringan no. 10 dan tertahan di saringan no.
40 sebagai perata beban pada saat pembebanan.

Bambu yang digunakan adalah jenis bambu tali dari daerah Tanjung
Sejaro, Ogan Ilir.



1.5.

Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut :

1

Bab I Pendahuluan

Bab ini terdiri dari latar belakang, tujuan penelitian, metodologi
penelitian dan teknik analisis, ruang lingkup penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori,
temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk
melaksanakan penelitian ini.

Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini terdiri dari lokasi dan objek penelitian, teknik pengumpulan data
serta diagram alir penelitian, teknik pengambilan sampel dan teknik
analisis data, Pembahasan mengenai alat dan material yang digunakan
dalam pekerjaan, teknik pelaksanaan pekerjaan, dan kendala — kendala
yang dihadapi di lapangan.

Bab IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisikan informasi tentang penjabaran analisa data dan
penjabaran hasil dari analisa yang telah dilakukan.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah
dilakukan.



